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ABSTRAKSI

Kampung Vertikal Aroma Loka yang terletak di kawasan pesisir Pantai Muncar dirancang sebagai upaya
inovatif untuk mengatasi permasalahan bau tak sedap akibat aktivitas perikanan dan pengelolaan limbah.
Dengan mengusung konsep breathing homes dan pendekatan bioklimatik, desain ini bertujuan menciptakan
lingkungan tempat tinggal yang sehat dan nyaman bagi masyarakat nelayan. Sistem breathing homes
memungkinkan terjadinya sirkulasi udara yang baik, sehingga mampu mengurangi bau menyengat dan
meningkatkan kualitas udara di dalam bangunan. Penggunaan ventilasi alami yang dikombinasikan dengan
elemen hijau seperti taman atap membantu menyerap polusi udara, mengurangi kelembapan, dan
mempercepat proses penguraian limbah organik. Tata letak bangunan juga disesuaikan dengan arah angin
dominan guna memaksimalkan masuknya udara segar. Pendekatan bioklimatik ini tidak hanya memberikan
kenyamanan termal bagi penghuni, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan pesisir. Secara
keseluruhan, desain ini menekankan pentingnya arsitektur yang responsif terhadap kondisi lokal dalam
menciptakan solusi hunian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan bagi komunitas nelayan di kawasan

tersebut

Perancangan Kampung Vertikal Aroma Loka merupakan contoh penerapan arsitektur bioklimatik yang
menyeluruh, mencakup aspek ventilasi alami, orientasi bangunan, integrasi elemen hijau, hingga kenyamanan
termal. Seluruh strategi ini tidak hanya merespon tantangan lingkungan pesisir, tetapi juga menciptakan

hunian yang berkelanjutan dan berdaya guna bagi masyarakat lokal.

Kampung Vertikal Aroma Loka merupakan penerapan arsitektur bioklimatik yang efektif dalam menjawab
permasalahan lingkungan pesisir. Dengan mengusung konsep breathing homes, desain ini menciptakan
hunian yang sehat, nyaman, dan ramah lingkungan bagi masyarakat nelayan melalui optimalisasi ventilasi

alami, elemen hijau, dan orientasi bangunan yang sesuai iklim lokal.

Kata kunci: Kampung Vertikal, Arsitektur Bioklimatik, Breathing Homes



ABSTRACT

Aroma Loka Vertical Village, located on the coastal area of Pantai Muncar, is designed as an innovative
solution to address the unpleasant odors caused by fishing activities and waste management in the region. By
adopting the breathing homes concept and a bioclimatic architectural approach, the design aims to create a
healthy and comfortable living environment for the local fishing community. The breathing homes system
allows for optimal air circulation, helping to reduce strong odors and improve indoor air quality. Natural
ventilation, combined with green elements such as rooftop gardens, plays a vital role in absorbing air
pollutants, reducing humidity, and accelerating the decomposition of organic waste. The building layout is
also oriented based on prevailing wind directions to maximize the flow of fresh air into the living spaces. This
bioclimatic approach not only enhances thermal comfort for residents but also contributes to the preservation
of the coastal environment. Overall, the design highlights the importance of architecture that is responsive to
local environmental conditions in providing sustainable and eco-friendly housing solutions for coastal

communities.

The design of Aroma Loka Vertical Village serves as a comprehensive example of bioclimatic architecture,
incorporating natural ventilation, proper building orientation, green integration, and thermal comfort
strategies. These efforts not only address the challenges of coastal environments but also support the creation

of sustainable and functional housing for the local population.

Aroma Loka Vertical Village represents an effective application of bioclimatic architecture in responding to
coastal environmental issues. Through the use of breathing homes, the design provides a healthy, comfortable,
and environmentally friendly living space for the fishing community by optimizing natural ventilation,

integrating green features, and aligning the building orientation with local climate conditions.

Key word: Vertical Village, Bioclimatic Architecture, Breathing Homes
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